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Abstract. Critical thinking skills are crucial in preparing students to face global challenges, particularly in 

economics, which utilizes the Merdeka curriculum based on a deep learning approach. The purpose of this study 

was to determine students’ critical thinking skills through the implementation of the ALBICI (Active Learning 

Based Interactive Conceptual) learning model within the Merdeka curriculum based on a deep learning approach. 

This study employed a qualitative approach with a case study design, conducted through reviews and observations 

at SMA Islam 1 Surakarta. The results indicate that the implementation of the ALBICI interactive learning model 

can improve critical thinking skills within the Merdeka curriculum based on deep learning. This study also 

provides valuable guidance for educators seeking to implement effective teaching practices to enhance student 

interest and motivation, thus optimizing classroom activities. 

Keywords: Critical Thinking, ALBICI, Independent Curriculum Based on deep learning Approach. 

 

Abstrak. Kemampuan berpikir kritis sangat krusial dalam upaya membekali peserta didik guna menghadapi 

tantangan global. Terutama untuk mata pelajaran ekonomi yang menggunakan kurikulum merdeka berbasis 

pendekatan deep learning. Penelitian ini bertujuan guna mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik 

melalui penerapan model pembelajaran ALBICI (Active Learning Based Interactive Conceptual) dalam 

kurikulum merdeka berbasis pendekatan deep learning. Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan 

desain studi kasus yang dilakukan melalui wawancara dan observasi di SMA Islam 1 Surakarta. Hasil dari 

penelitian ini mengindikasikan bahwa implementasi model pembelajaran interaktif ALBICI mampu 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dalam kurikulum merdeka berbasis deep learning. Penelitian ini turut 

memberikan panduan yang berharga untuk pendidik yang ingin menerapkan praktik pengajaran yang efektif guna 

menambah tingkat minat serta motivasi belajar peserta didik sehingga aktivitas di kelas menjadi lebih optimal. 

Kata kunci: Berpikir Kritis, ALBICI, Kurikulum Merdeka Berbasis Pendekatan Deep learning. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Keterampilan yang wajib dikuasai siswa pada abad ke-21 khususnya dalam 

menghadapi berbagai tantangan ekonomi yang kian kompleks yakni kemampuan dalam 

berpikir kritis. Menurut Syahputra, (2024, hlm. 11) menyatakan bahwa di abad ke-21, 

dalam kehidupan sehari-hari generasi muda Indonesia memerlukan kemampuan berpikir 

kritis yang relevam guna menghadapi perkembangan informasi dan komunikasi. 

Mahrunnisya, (2023, hlm. 105) mendefinisikan berpikir kritis sebagai sebuah proses 
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berpikir lebih tinggi yang dapat dicapai melalui kegiatan belajar. Kemampuan ini sangat 

vital untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global. 

Indonesia menghadapi sebuah fakta bahwa dalam tingkat kemapuan berpikir kritis, 

Indoneisa tergolong masih rendah. Fakta ini diperkuat dengan penilaian oleh Program for 

International Student Assessment (PISA). Dalam program ini, terdapat penilaian tentang 

seberapa baik peserta didik mampu menyelesaikan berbagai masalah yang tingkatnya 

rumit, perlu berpikir kritis, serta komunikasi yang efektif. Hasil PISA menunjukkan bahwa 

skor Indonesia lebih rendah dibandingkan angka rata-rata negara-negara OECD, di mana 

negara lain meraih level 5 atau 6 (HOTS) dalam minimal satu mata pelajaran, sementara 

Indonesia hanya berada di level 2 atau lebih tinggi (LOTS). Rata-rata skor dalam 

mathematics, reading, dan science juga masih di bawah standar, dengan skor mathematics 

366, reading 359, dan science 383. Penilaian tersebut dapat ditinjau pada gambar berikut. 

Gambar 1.1. Performa mathematics, reading, dan science Indonesia di PISA 2022 (OECD, 

2023) 

 

Situasi yang serupa juga terjadi di SMA Islam 1 Surakarta, di mana kemampuan 

berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Ekonomi dianggap tergolong rendah. Proses 

pembelajaran yang masih banyak menggunakan metode tradisional seperti ceramah, tanya 

jawab dasar, dan hafalan mengakibatkan siswa kurang aktif dalam kegiatan belajar. 

Sementara itu, materi ekonomi seharusnya berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari. 

Kurang menariknya penyampaian materi dan tidak secara langsung dihubungkan dengan 

konteks nyata membuat siswa kesulitan untuk memahami serta menghubungkan teori 

ekonomi dengan praktik yang mereka hadapi sehari-hari. Akibatnya, kemampuan mereka 

dalam pengambilan keputusan berdasarkan analisis dan bukti menjadi terbatas. 

Lebih lanjut, sejalan dengan berkembangnya teknologi serta perubahan paradigma 

pendidikan melalui Kurikulum Merdeka, penerapan model pembelajaran berbasis 
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pendekatan deep learning di SMA Islam 1 Surakarta masih belum optimal. Banyak 

pengajar yang belum menerapkan metode pembelajaran yang inovatif yang dapat 

merangsang keterlibatan kognitif siswa dengan lebih dalam. Menurut Diputera et al., 

(2024, hlm. 109), pendekatan deep learning membangun pemahaman yang lebih dalam, 

penerapan dalam situasi aktual, integrasi pengetahuan, serta dapat menanamkan pola pikir 

gemar belajar sepanjang hidup. 

Kurikulum Merdeka mengharuskan pelaksanaan pembelajaran yang berfokus pada 

siswa serta penguasaan kompetensi di abad ke-21, dengan empat elemen penting yakni 4C 

(berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, serta kreativitas) Maulidia et al., (2023, hlm.130). 

Dengan demikian, terdapat anggapan bahwa perlu model pembelajaran yang mampu 

mendoronh kemandirian, memaksimalkan analisis mendalam serta dapat memperbaiki 

keterampilan pemecahan masalah. Salah satu model alternatif yang sesuai dengan 

kebutuhan tersebut yakni model ALBICI (Active Learning Based on Inquiry and Critical 

Integration). Model ini menggabungkan prinsip active learning dan pendekatan deep 

learning yang fokus pada eksplorasi, refleksi, dan analisis terhadap materi pelajaran. 

Penerapan model pendidikan ALBICI, yang didasarkan pada deep 

learning, dianggap sebagai metode guna meningkatkan tingkat kemampuan dalam 

berpikir kritis di kalangan siswa saat pelajaran Ekonomi di sekolahan. Menurut Haryanto 

et al., (2025, hlm. 30) menyatakan bahwa tahapannya mencakup aktivitas seperti 

mengenali masalah, berdiskusi, menggunakan sumber belajar, serta merenungkan konsep 

dan merumuskan solusi untuk isu-isu ekonomi yang nyata. Siswa didorong untuk 

berpartisipasi aktif dan memperdalam materi dengan melatih mereka terlibat di dalam 

sebuah pembelajaran yang kegiatan di dalamnya terdapat proses menghubungkan 

pelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Model ini memfasilitasi mahasiswa untuk secara 

kritis menilai gagasan, termasuk gagasan mereka sendiri, yang secara alami meningkatkan 

kemampuan logis mereka melalui pengalaman belajar yang aktif dan bernilai, menurut 

Komala, (2025, hlm. 38). 

Pendekatan deep learning dalam model ALBICI juga mendorong partisipasi aktif 

siswa melalui eksplorasi, diskusi, kolaborasi, dan penyelesaian masalah, sebagaimana 

diungkapkan oleh Prawiyogi & Rosalina, (2025, hlm. 32). Proses interaktif ini 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, karena siswa diajak untuk mempertanyakan 

asumsi, membuat argumen berdasarkan bukti, dan mencari solusi kreatif untuk masalah 

ekonomi yang ada. Sebagai contoh, melalui simulasi kebijakan pasar atau analisis kasus 
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ekonomi digital, siswa dapat berlatih menilai beberapa alternatif keputusan dan 

konsekuensinya terhadap kondisi ekonomi.  

Dengan demikian, penerapan model pembelajaran ALBICI berbasis deep learning 

diharapkan dapat mengatasi kendala rendahnya kemampuan di kalangan peserta didik 

dalam berpikir di lingkup SMA Islam 1 Surakarta. Studi berjudul “Implementasi Model 

ALBICI untuk Meningkatkan Berpikir Kritis pada Pelajaran Ekonomi Kurikulum 

Merdeka Berbasis Pendekatan Deep learning di SMA Islam 1 Surakarta”, menjadi sebuah 

upaya peneliti untuk menganalisis bagaimana model ini diterapkan dalam konteks 

Kurikulum Merdeka dan seberapa besar pengaruhnya terhadap peningkatan kemampuan 

siswa dalam berpikir kritis. Selain itu, penelitian juga menjadi bentuk usaha 

mengidentifikasi elemen-elemen kunci dalam model ALBICI yang paling efektif dalam 

merangsang berpikir kritis, serta menilai kesesuaian pelaksanaannya dengan prinsip 

fleksibilitas dan diferensiasi pembelajaran, yang merupakan ciri khas dari Kurikulum 

Merdeka. Hasil dari penelitian yang dilakukan diharapkan membawa kontribusi berarti 

untuk guru ekonomi, perancang kurikulum, serta pihak sekolah guna meningkatkan 

pembelajaran yang lebih bermanfaat, kritis, dan relevan di era pendidikan modern. 

2. KAJIAN TEORITIS 

Pembelajaran Ekonomi 

Pembelajaran yaitu suatu kegiatan yang secara sadar dan sistematis dilakukan guna 

menciptakan suatu proses serta lingkungan yang melibatkan secara aktif para peserta didik 

dalam proses perkembangan potensi yang dimiliki. Melalui pembelajaran, diharapkan 

terdapat perkembangan keterampilan spiritual, pengendalian diri, berpikir cerdas, 

memiliki kepribadian baik, moral tinggi, serta keterampilan yang berguna untuk 

masyarakat, negara, maupun peserta didik itu sendiri (Faizah & Kamal, 2024, hlm. 467). 

Pembelajaran yakni suatu proses komunikasi/timbal balik antara peserta didik dengan 

pendidik yang memiliki tujuan membantu terlaksananya proses belajar mengajar (Asrini, 

2021, hlm.143). Pembelajaran menurut Prastawati & Mulyono, (2023, hlm 382) 

didefinisikan sebagai suatu proses kegiatan yang memungkinkan seorang pendidik/guru 

mengajar peserta didik sehingga bisa mendapatkan materi yang diberikan pendidik secara 

sistematis supaya bisa mencapai tujuan yang diinginkan.  

Dengan dasar berbagi definisi pembelajaran yang telah disebutkan, pembelajaran 

dapatdisimpulkan sebagai proses yang dibuat secara sadar, sistematis, dan terencana 

sebagai bentukterjadinya interaksi atau komunikasi pendidik dengan peserta didik guna 
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mendapatkan suasana belajar aktif dan bermakna. Melalui proses pembelajaran siswa 

didorong untukmengembangkan potensi diri mereka secara optimal sehingga memiliki 

kemampuan spiritual,akhlak mulia, kecerdasan, kepribadian baik, serta kemampuan yang 

berdampak baik guna dirisendiri, masyarakat, pun negara. 

Ilmu ekonomi yaitu ilmu yang mempelajari cara seseorang memenuhi kebutuhan 

dalam hidupnya sehari-hari, baik individu ataupun berkelompok guna memperoleh 

kesejahteraan dan kemakmuran (Wulandari, 2022, hlm.97). Jadi pembelajaran ekonomi 

adalah suatu prosesinteraksi dan komunikasi antara pendidik dan peserta didik yang 

tujuannya guna meningkatkanketerampilan, pengetahuan, sikap, serta nilai yang 

berhubungan dengan konsep-konsepekonomi, sehingga peserta didik mampu memahami 

dan mengetahui kebutuhan dan keinginandalam kehidupan sehari-hari. Menurut Ahmad, 

(2023, hlm.68) pembelajaran ekonomi sangat penting untuk diajarkan sedari dini, karena 

pembelajaran ekonomi adalah pembelajaran yang sesuai dengan kehidupan yang 

nyata/kontekstual. Untuk itu sangat penting seorang pendidik memilih suatu model 

pembelajaran yang tepat supaya tercapainya tujuan pembelajaran ekonomi di sekolah. 

Model Pembelajaran ALIBICI (Active Learning Based Interactive Conceptual).  

Model pembelajaran yakni suatu rancangan atau pola yang mampu berfungsi sebagai 

rencana pembelajaran, sehingga kegiatan pembelajaran berjalan dengan baik 

(Khoerunnisa et al., 2020, hlm. 27). Menentukan model pembelajaran hal yang penting 

bagi seorang pendidik, model pembelajaran harus juga diselaraskan denga nisi materi yang 

disampaikan, karakteristik peserta didik, serta gaya belajar peserta didik. Penelitian 

Dewayanti et al., (2024, hlm. 237) juga menjelaskan bahwa penentuan model 

pembelajaran yang tepat dan inovatif akan membuat pembelajaran efektif.  

Proses pemilihan model pembelajaran juga perlu disesuaikan dengan kurikulum 

yang berlaku. Kurikulum merdeka berbasis pendekatan deep learning mengharuskan 

seorang pendidik memilih model pembelajaran yang inovatif dan kreatif sehingga peserta 

didik menjadi aktif sehingga pembelajaran menjadi lebih mendalam. Penelitian Halijah, 

(2023, hlm.238) juga menyatakan bahwa berhasil tidaknya suatu pembelajaran dalam 

kurikulum merdeka tergantung pada pemilihan atau pengaplikasian model 

pembelajarannya. Model pembelajaran yang bagus digunakan di dalam kurikulum 

merdeka berbasis deep learning salah satunya yakni model pembelajaran ALIBICI. 

Menurut Katini dalam Muslimah et al., (2024, hlm 93) menyatakan bahwa model 

pembelajaran ALBICI mengharuskan peserta didik berpartisipasi secara aktif selama 
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proses penyampaian materi di dalam kelas. Menurut Haryanto et al., (2025, hlm. 31) 

ALBICI memungkinkan peserta didik belajar sesuai gaya belajar mereka dan terlibat aktif 

secara kognitif serta sosial. Model ALBICI merancang tahapan belajar yang koheren dan 

bermakna. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran ALBICI membantu peserta 

didik/siswa lebih menguasai materi secara mendalam. Pembelajaran yang mendalam dan 

kontekstual memacu kemampuan berpikir kritis peserta didik menjadi meningkat. Sintaks 

model pembelajaran ALBICI (Fadly, 2022, hlm. 9) :  

1) Bersifat konseptual.  

2) Merangsang kinerja otak.  

3) Merangsang kembali ingatan memori anak.  

Model pembelajaran ini didasarkan pada teori kognitif Piaget, yang menjelaskan 

bahwa belajar merupakan hasil dari pengalaman individu dalam menghadapi dan 

menyelesaikan berbagai permasalahan dalam kehidupannya (Fadly, 2022, hlm. 8) Ketika 

peserta didik menerima informasi yang tidak sesuai dengan pengalaman sebelumnya, hal 

tersebut akan menimbulkan suatu konflik atau permasalahan yang perlu mereka 

selesaikan. Diharapkan dengan menerapkan model pembelajaran ALBICI pada penerapan 

ekonomi dengan tepat mampu melatih kemampuan berpikir kritis seorang peserta didik. 

Kemampuan Berpikir Kritis 

Robert Ennis dalam Syafitri et al., (2021, hlm. 322) mendefinisikan berpikir kritis 

menjadi “Critical thinking is thinking that makses sense and focused reflection to decide 

what should be believed or done” artinya proseses yang disebutkan merupakan proses 

berpikir logis dengan refleksi yang terarah guna penentuan keyakinan pun tindakan yang 

tepat. Soepriyanto dalam Kurniawan et al., (2021, hlm. 334) memperkuat dengan 

penjelasannya di mana bahwa kemampuan berpikir kritis seseorang menjadi kebutuhan 

vital di abad ke-21. Kemampuan berpikir kritis seseorang dapat dievaluasi dan diukur dari 

bagaimana mereka memberi respons yang bertanggung jawab berdasarkan fakta dan 

logika. Kemampuan ini juga termasuk dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi atau 

HOTS. Lebih kompleksnya tingkat keterampilan berpikir ini sangat penting dalam 

pendidikan di zaman modern. Menurut Wibowo, (2024, hlm. 20) menjelaskan bahwa 

tujuan berpikir kritis adalah untuk menghasilkan kesimpulan yang tepat sekaligus 

menghasilkan sebuah keputusan bijak. Dalam kehidupan sehari-hari kita menyadari bahwa 

emosi, ketakutan, tujuan pribadi, dan berbagai perasaan lain berpengaruh pada keputusan 

yang diambil. 
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Metode pembelajaran yang dipilih oleh guru untuk siswa dapat memengaruhi cara 

mereka berpikir, menganalisis, dan menarik kesimpulan tentang suatu topik. Misalnya, jika 

seorang guru menggunakan metode ALBICI yang menekankan aktivitas berpikir kritis, hal 

ini cenderung menghasilkan pemahaman yang lebih baik dibanding saat digunakannya 

metode pengajaran tradisional. Kurangnya kemampuan berpikir kritis dapat menimbulkan 

masalah serius bagi siswa di tingkat SMA. Menurut Kurniawan et al., (2021, hlm. 336) 

mengungkapkan bahwa beberapa masalah yang mungkin dihadapi siswa meliputi 

kurangnya kepercayaan diri, kesulitan dalam mengambil keputusan, kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah, serta dampak negatif terhadap konsep diri saat menghadapi 

lingkungan. Dalam situasi ini, dibutuhkan upaya yang terencana dan sistematis guna 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis di tingkat SMA. 

Peningkatan kemampuan dalam berpikir kritis di dunia pendidikan bisa dilakukan melalui 

berbagai pendekatan dan teknik dalam menyampaikan materi. 

Kurikulum Merdeka Berbasis Pendekatan Deep learning 

Dalam dunia pendidikan, kurikulum menjadi elemen krusial. Kurikulum 

merdekadifokuskan guna pengembangan minat serta bakat peserta didik sejak awal, 

dengan perhatiankhusus dalam pengembangan karakter, materi utama, serta kompetensi 

siswa.  Menurut Rahayu yang mengutip dari Natsir, (2025, hlm. 7263) penerapan 

kurikulum merdeka belajar sudah dilakukan dengan maksimal, tetapi dalam praktiknya 

masih ada banyak kelemahan dan tantangan, terutama dalam mendorong anggota sekolah 

untuk beradaptasi dengan perkembangan dan teknologi. Kurikulum merdeka memberikan 

kesempatan belajar lebih banyak, memberikan kebebasan kepada guru dan siswa untuk 

menjelajahi materi pelajaran dengan cara yang menarik, serta menekankan isu-isu penting 

dan pengembangan karakter siswa. 

Menurut Hidayat et al., (2025, hlm. 251), implementasi kurikulum merdeka dapat 

dilakukan salah satunya dengan cara pembelajaran mendalam yang fokus pada 

pemamahan yang turut mendalam pula dengan cara mengeksplorasi, merefleksi, serta 

menerapkan pembelajaran nyata disesuaikan konteks sehari-hari. Tujuan dari metode 

tersebut yakni guna meningkatkan kemampuan dalam berpikir kritis, keterampilan dalam 

menyelesaikan permasalahan, dan menciptakan kemandirian peserta didik dalam proses 

belajar. Meski terlihat memiliki banyak keutungan khususnya dalam proses mendorong 

peningkatakn kualitas pembelajaran, akan tetapi implementasi di sekolah terkadang 

menghadapi tantangan, mulai dari kesiapan guru, sarana prasaran, pun budaya belajar yang 
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masih berputar dengan hafalan. Konsep pembelajaran mendalam pada kurikulum merdeka 

dilandasi teori konstruktivisme. Teori konstruktivisme yang digunakan ini menekankan 

pembelajaran dengan pemanfaatan pengalam serta refleksi dari peserta didik. Piaget dan 

Vygotsky menjelaskan bahwa pembelajaran dikatakan bermanfaat apabila siswa 

berpartisipasi membangun pemahaman mereka melalui interaksi dengan lingkungan serta 

arahan dari pendidik. Metode deep learning selaras dengan konsep. Metode ini juga selaras 

dengan konsep Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi atau HOTS dengan tujuan melatih 

peserta didik memiliki kreativitas, berpikir kritis serta analitis saat menghadapi 

permasalahan dengan melihat krusialnya implementasi pembelajaran mendalam untuk 

mengembangkan kompetensi di abad ke-21. 

Tabel 1. Batasan Konsep Utama dalam Penelitian 

Konsep Definisi Fokus dalam 

Penelitian 

Sumber 

Pembelajaran 

Ekonomi 

Proses interaksi pembelajaran 

yang menghubungkan konsep 

ekonomi dengan konteks 

kehidupan 

Aktivitas belajar 

ekonomi berbasis 

konteks 

Ahmad (2023); 

Wulandari 

(2022) 

Deep learning Pendekatan pembelajaran yang 

menekankan pemahaman 

mendalam dan refleksi 

Pembelajaran 

bermakna, 

kontekstual, 

eksploratif 

Fullan et al. 

(2018); Hidayat 

et al. (2025) 

ALBICI Model pembelajaran aktif 

berbasis interaksi dan 

konstruksi konsep 

Eksplorasi, diskusi, 

refleksi, pemecahan 

masalah 

Fadly (2022); 

Diani et al. 

(2019) 

Berpikir Kritis Proses analitis untuk menilai, 

menafsirkan, dan menarik 

kesimpulan logis 

Indikator berpikir 

kritis siswa 

Ekonomi 

Facione (2015); 

Ennis (2018) 

 

3. METODE PENELITIAN 

Pendekatan kualitatif dengan desain penelitian studi kasus guna memperoleh 

pemahaman lebih dalam tentang penerapan model pembelajaran ALBICI dalam pelajaran 

Ekonomi yang berakar pada Kurikulum Merdeka. Peneliti ingin menunjukkan bagaimana 

model ini mampu mendorong meningkatnya kemampuan siswa dalam proses berpikir 

kritis dengan pendekatan pembelajaran mendalam. Metode studi kasus dipilih karena 

peneliti dapat mengamati secara langsung proses pembelajaran dalam konteks nyata, 

memahami interaksi antara guru dan siswa, serta menganalisis pengaruh model ALBICI 

terhadap pola berpikir kritis siswa selama kegiatan pembelajaran. Lokasi penelitian berada 

di SMA Islam 1 Surakarta, sebuah sekolah swasta terletak di Jl. Brigjen Sudiarto No. 151 
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(Gading Kidul), Surakarta. Sekolah ini telah menerapkan Kurikulum Merdeka dalam 

pelaksanaan pembelajarannya, termasuk di bidang studi Ekonomi.  

Studi kasus ini melibatkan satu kelas, yaitu kelas X.1 di lingkup SMA Islam 1 

Surakarta dengan 33 siswa di dalamnya. Narasumber utama dalam penelitian yang 

dilakukan merupakan siswa X.1 serta guru ekonomi yang mengajar pada kelas tersebut. 

Sampel siswa diambil dengan metode random sampling, memberi kesempatan sama 

kepada seluruh siswa di dalam kelas untuk berpartisipasi dalam pengumpulan data. Penulis 

tidak menetapkan kriteria khusus seperti prestasi atau latar belakang tertentu dalam 

pemilihan siswa yang dijadikan narasumber wawancara, dengan harapan hasil penelitian 

dapat menggambarkan dinamika kelas secara menyeluruh, bukan hanya dari sudut 

pandang siswa yang berprestasi atau tertentu. Sementara untuk guru, pemilihan dilakukan 

secara purposive karena guru ekonomi tersebut memiliki pengalaman langsung dalam 

menerapkan pendekatan pembelajaran mendalam dalam pengajaran ekonomi dan 

diharapkan dapat menerapkan model ALBICI untuk observasi penelitian. 

Variabel X penelitian yakni model pembelajaran ALBICI. Model ALBICI 

merupakan inovasi dalam pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran aktif dengan 

interaksi konseptual. Menurut Muslimah et al., (2024, hlm. 93) menjelaskan bahwa dalam 

model ini, siswa diwajibkan untuk berpartisipasi aktif di kelas saat materi diajarkan. Model 

pembelajaran ini bertujuan guna menolong siswa dapat memahami materi yang 

disampaikan secara lebih dalam.  MenurutHaryanto et al., (2025, hlm. 29-30)   model ini 

mengintegrasikan aktivitas eksplorasi, diskusi kelompok, dan refleksi untuk membangun 

pemahaman konsep secara komprehensif. Diharapkan bahwa penerapan model ALBICI 

bisa menciptakan atmosfer belajar yang lebih aktif serta menantang, mendatangkan 

kesempatan untuk siswa agar dapat memahami konsep-konsep ekonomi secara mendalam, 

tidak hanya sekadar menghafal teori.  

Untuk menilai model pembelajaran ALBICI (X) melalui wawancara kualitatif, perlu 

disusun pertanyaan terbuka yang mengeksplorasi pengalaman, pandangan, dan persepsi 

siswa mengenai penerapan model dalam pembelajaran. Wawancara akan memberi 

pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana model ALBICI diterima dan diterapkan 

di ruang kelas serta pengaruhnya terhadap kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis. 

Pertanyaan yang diajukan dalam wawancara salah satunya sebagai berikut,  “Apa 

pandanganmu tentang pembelajaran dengan model ALBICI jika dibandingkan dengan 

metode pembelajaran tradisional?” Variabel Y yang diteliti adalah Kemampuan Berpikir 

Kritis. Menurut Rendi et al., (2024, hlm. 89) kemampuan dalam berpikir kritis 
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didefinisikan sebagai kemampuan siswa guna memahami, menganalisis, menilai, serta 

menarik kesimpulan logis mengenai beragam fenomena ekonomi, serta memberikan 

penjelasan yang dipertimbangkan berdasarkan fakta, konsep, metode, kriteria, dan 

konteks. Rendi et al., (2024, hlm. 89) juga menambahkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis terdapat dua aspek didalamnya, yakni aspek kognitif serta aspek disposisi afektif. 

Berpikir kritis mencakup pemahaman yang mendalam, evaluasi yang terstruktur, serta 

pilihan yang tepat dalam menghadapi masalah, dan penerapan metode ilmiah dalam 

menyusun konsep. Keterampilan ini sangat penting untuk ditingkatkan di kalangan siswa 

karena bermanfaat guna mempengaruhi hasil belajar menjadi lebih baik serta kemajuan 

pemahaman konsep. Berpikir kritis menawarkan kesempatan mencapai pemahaman 

dengan mendalam mengenai materi atau gagasan, sehingga cara berpikir siswa terhadap 

suatu konsep menjadi sahih dan tepat. Menurut Facione dalam Agustine et al., (2020, hlm. 

8), keterampilan berpikir kritis terdiri dari enam kemampuan atau instrumen tes yang 

berbentuk soal esai yang mencakup indikator-indikator berikut: 1) interpretasi, 2) analisis, 

3) evaluasi, 4) inferensi, 5) penjelasan, serta 6) pengaturan diri. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pembelajaran abad 21 sangat memerlukan kemampuan berpikir kritis/berpikir 

tingkat tinggi, untuk itu saat proses pembelajaran sangat krusial bagi guru untuk dapat 

merancang pembelajaran dengan tepat, sebab hal ini dapat berdampak dalam 

meningkatkan kemampuan seorang peserta didik agar dapat berpikir kritis. Menurut 

(Fitriyah, 2020) pemilihan model pembelajaran menjadi faktor krusial dalam peningkatan 

serta pengembangan kemampuan  seorang peserta didik dalam berpikir kritis. Salah satu 

model pembelajaran efektif dalam mendukung hal tersebut dalam kurikulum merdeka 

berbasis deep learning yaitu model ALBICI. Pada model pembelajaran tersebut peserta 

didik diharuskan mampu menganalisis masalah pembelajaran yang kontekstual sehingga 

kemampuan berpikir kritis mampu berkembang. Menurut (Fadly, 2022, hlm. 10) 

menyatakan bahwa model pembelajaran ALBICI cocok digunakan saat kurikulum 

merdeka sebab peserta didik wajib aktif serta mampu menganalisis pun memecahkan 

permasalahan yang dalam kehidupan sehari-hari. Terutama pada pembelajaran ekonomi 

yang sifatnya adalah pembelajaran kehidupan sehari-hari. Sejalan penelitian (Fitriyah, 

2020, hlm 119)  menjelaskan bahwa pembelajaran ekonomi perlu diterapkan pembelajaran 

yang realistik/ kontekstual sehingga diperlukan riset lebih dalam proses pembelajarannya.  
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Hasil observasi yang peneliti lakukan selama PLP guru/pendidik SMA Islam 1 

Surakarta masih banyak yang belum menggunakan model pembelajaran interaktif. Guru 

masih banyak yang hanya menggunakan metode konvensional yaitu ceramah saat 

pembelajaran ini sangat berdampak pada kemampuan berpikir kritis atau tingkat tinggi 

dari peserta didik. Penelitian Putri et al., (2024, hlm. 72) juga menyatakan bahwa metode 

ceramah mengakibatkan peserta didik mempunyai kemampuan berpikir kritis sangat 

rendah dikarenakan kurangnya keterlibatan aktif dalam pembelajaran. Sejalan dengan 

penelitian Haryanto et al., (2025, hlm. 30) menyatakan bahwa dominasi konvensional 

seperti ceramah dalam pembelajaran menyebabkan kebutuhan peserta didik yang beragam 

belum terakomodasi. Guru harus mencari alternatif solusi model pembelajaran seperti 

pembelajaran ALBICI yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Penelitian 

Muslimah et al., (2024, hlm. 93) pembelajaran ALBICI merupakan salah satu 

pembelajaran yang interaktif, menarik, dan komunikatif. Hasil penelitian pengembangan 

yang dilakukan oleh Ramdhani & Sugianto, (2024, hlm. 303) juga menyatakan bahwa 

pembelajaran ALBICI mampu meningkatkan keaktifan, antusias peserta didik, dan 

komunikasi antara pendidik dan peserta didik. Penerapan model pembelajaran ALBICI 

peserta didik menjadi lebih semangat dalam belajar sehingga diharapkan kemampuan 

berpikir kritis juga berkembang.  

Hasil wawancara yang telah dilakukan kepada guru/pendidik ekonomi di SMA Islam 

1 Surakarta guru menyadari bahwa masih sering menggunakan model ceramah karena 

dianggap efektif dalam pembelajaran di kelas. Namun guru juga berminat untuk belajar 

terkait model-model pembelajaran yang interaktif apalagi jika ada pelatihan.  

Pertanyaan : “Apakah ibu masih sering menggunakan model 

pembelajaran ceramah?” 

Guru Pamong : “Masih sering mba, karena menurut saya model 

pembelajaran ceramah masih efektif 

digunakan.” 

Pertanyaan : “Menurut ibu apa tantangan utama yang 

menyebabkan guru masih cenderung 

menggunakan model ceramah dibanding model 

pembelajaran interaktif lainnya?” 

Guru Pamong : “Tantangan yang saya hadapi adalah kurangnya 

penguasaan teknologi dan kurangnya fasilitas 
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pendukung sekolah seperti wifi yang tidak 

stabil. Saya sebenernya juga berminat untuk 

mempelajari model-model pembelajaran yang 

menarik jika memang terdapat pelatihan di 

sekolah.” 

 

Dari penelitian terdahulu yang pernah dilakukan di SMA Islam 1 Surakarta oleh Putri 

et al., (2024, hlm. 125)juga menyatakan bahwa guru yang masih menjalankan metode 

konvensional dan diskusi dalam proses pembelajarannya. Hasil wawancara beberapa 

siswa, sebagian besar menyatakan bahwa pembelajaran dengan model ALBICI membuat 

mereka lebih tertarik mengikuti pelajaran ekonomi karena suasana belajar menjadi lebih 

menantang dan menyenangkan. Mereka merasa diberi kesempatan untuk berpikir bebas 

namun tetap terarah, serta mendapatkan ruang untuk menilai dan memperbaiki pendapat 

mereka berdasarkan masukan teman dan guru. Hal ini menegaskan bahwa proses refleksi 

dan kolaborasi, yang merupakan salah satu karakteristik utama model pembelajaran 

ALBICI, berperan signifikan dalam pengembangan kemampuan peserta didik dalam 

berpikir kritis. 

Hasil studi tentang proses penerapan model pembelajaran interaktif dalam 

pengembangan kemampuan berpikir kritis atau tingkat tinggi sesuai kurikulum merdeka 

dengan basis deep learning telah dilakukan beberapa penelitian sejalan dengan temuan di 

bidang pendidikan. Kurikulum merdeka berbasis deep learning menekankan dalam 

keaktifan peserta didik dan melakukan pembelajaran secara benar-benar mendalam 

sehingga peserta didik dipastikan paham materi dan mampu mengaplikasikannya pada 

kehidupan sehari-hari. Guru harus benar benar tepat dalam memilih strategi, model, media 

pembelajaran dalam kurikulum merdeka. Menurut Nadhiroh & Anshori, (2023, hlm. 

66)menjelaskan bahwa pemilihan model suatu pembelajaran dengan tepat pada akhirnya 

akan berdampak pada peningkatan atau pengembangan kemampuan peserta didik dalam 

berpikir kritis. Menurut Ramona et al., (2023, hlm 225), pengembangan kemampuan 

berpikir kritis siswa memerlukan terlibat aktif dalam mengatasi suatu konsep 

permasalahan pada proses pembelajaran. Selanjutnya, penelitian eksperimen oleh Diani et 

al., (2019, hlm. 54) menyatakan bahwa pembelajaran dengan model ALBICI bisa 

berdampak pada peningkatan kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis. Sejalan 

penelitian Amaliyah et al., (2023, hlm. 233), turut menyatakan model pembelajaran dengan 
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basis masalah yang menuntut keterlibatan peserta didik untuk memecahkan permasalahan 

turut menuntut keterampilan berpikir kritis siswa berkembang. Berdasarkan berbagai studi 

penelitian, dapat diambil kesimpulan model pembelajaran ALBICI terbukti sangat efektif 

guna meningkatkan/mengembangkan kemampuan peserta didik guna berpikir kritis dalam 

pembelajaran ekonomi dengan menggunakan kurikulum merdeka berbasis pendekatan 

deep learning.  

Implementasi model pembelajaran ALBICI di SMA Islam 1 Surakarta menunjukkan 

potensi yang besar untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, meskipun 

masih diperlukan pengembangan kapasitas guru dalam perencanaan dan pelaksanaan. 

Pembelajaran ekonomi yang dikemas secara interaktif melalui ALBICI dapat menjadi 

alternatif strategis dalam mewujudkan pembelajaran mendalam di era Kurikulum Merdeka 

saat ini. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model ALBICI berdampak 

langsung pada peningkatan kualitas proses berpikir kritis siswa melalui tiga pola temuan 

empiris utama, yaitu meningkatnya partisipasi diskusi, penguatan kemampuan analisis 

masalah, dan terbentuknya kebiasaan refleksi yang lebih sistematis. Aktivitas 

pembelajaran yang sebelumnya pasif berubah menjadi lebih aktif dan konstruktif, di mana 

siswa mampu menghubungkan konsep ekonomi dengan konteks nyata, menyusun 

argumen berbasis bukti, serta mengevaluasi keputusan ekonomi secara lebih logis. Temuan 

ini memperlihatkan bahwa ALBICI tidak hanya berfungsi sebagai model pembelajaran 

interaktif, tetapi juga sebagai strategi yang secara konsisten mendukung prinsip 

pembelajaran mendalam pada Kurikulum Merdeka. Meskipun demikian, penelitian ini 

memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu kelas, waktu pengamatan relatif 

singkat, serta bergantung pada kualitas interpretasi peneliti sebagai instrumen utama 

sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan ke konteks sekolah lain atau mata 

pelajaran yang berbeda. 

Saran  

Sekolah disarankan menyediakan pelatihan berkelanjutan bagi guru terkait 

penerapan model pembelajaran aktif seperti ALBICI agar kemampuan fasilitasi dan 

perancangan pembelajaran semakin optimal, termasuk peningkatan sarana pembelajaran 

yang mendukung diskusi interaktif dan eksplorasi konsep. Guru diharapkan dapat 
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menerapkan ALBICI secara konsisten melalui perencanaan pembelajaran yang lebih 

terstruktur, terutama pada tahap stimulasi konsep, analisis kasus, dan refleksi, serta 

mengombinasikannya dengan asesmen formatif yang mampu mengukur perkembangan 

berpikir kritis siswa secara lebih akurat. Peneliti selanjutnya disarankan memperluas 

cakupan penelitian dengan melibatkan lebih banyak kelas, berbagai karakteristik sekolah, 

atau menggunakan metode campuran untuk memperoleh data yang lebih mendalam. 

Selain itu, penelitian di masa depan perlu mengkaji efektivitas ALBICI dalam 

mempengaruhi aspek lain seperti literasi ekonomi, kemampuan pemecahan masalah 

kompleks, atau motivasi belajar, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

tentang peran model ini dalam pembelajaran 
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